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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab terakhir dari penelitian ini, peneliti akan menyatakan hasil akhir dari 

penelitian yang telah dilakukan. Dibawah ini akan disajikan kesimpulan hasil dan 

saran.  

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat setelah menganalisis 44 

perusahaan manufaktur subsektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020 dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh atas reputasi auditor, fee audit, rotasi audit, dan audit 

tenure terhadap kualitas audit, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa reputasi auditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa rotasi audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa audit tenure berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. 
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B. Saran 

Dikarenakan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

berikut merupakan saran-saran  untuk penelitian kedepannya, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi perusahaan dalam memilih jasa akuntan publik sebaiknya tidak 

perlu untuk melihat dari besarnya ukuran KAP, seberapa sering KAP 

tersebut melakukan rotasi, seberapa besar fee auditnya, berapa lama 

tenure auditor tersebut karena hal itu semuatidak akan mempengaruhi 

hasil audit yang akan diberikan. 

2. Bagi investor dalam mengambil keputusan investasi sebaiknya 

melakukan analisis terlebih dahulu mengenai isi dari laporan keuangan 

audit yang telah diterbitkan, namun tidak perlu untuk melihat dari faktor 

reputasi KAP tersebut ataupun rotasi dan lama tenure yang dilakukan 

KAP untuk mengaudit perusahaan itu. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen 

lain yang kiranya dapat mempengaruhi kualitas audit seperti spesialisasi 

auditor, audit delay, dan lain-lain. 

4. Dapat memperluas sampel penelitian dengan tidak hanya menguji pada 

perusahaan manufaktur subsektor industri dasar dan kimia saja. 

5. Menggunakan proksi lain dalam mengukur kualitas audit seperti akrual 

discressioner. 

 

 


